BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Syair dan pelaksanaan Ma 'Badong disesuaikan dengan strata sosial individu
yang meninggal. Keluarga dengan strata sosial tinggi atau bangsawan biasanya
menampilkan lebih banyak kerbau dalam wupacara kematian mereka,
menunjukkan status sosial dan kekayaan. Syair Ma’'Badong juga
mencerminkan status sosial, di mana strata sosial merujuk pada tingkatan atau
lapisan sosial dalam masyarakat yang seringkali didasarkan pada faktor-faktor
seperti kekayaan, keturunan, dan posisi sosial.

2. Ma’Badong terbentuk dari kegiatan kerajaan dan ritual-ritual yang diatur oleh
pemimpin adat dalam ritual kematian Rambu Solo’. Struktur sosial masa lalu
yang melandasi Ma 'Badong menunjukkan bahwa ritual ini sejak awal terkait
dengan kelas sosial tertentu.

3. Faktor-faktor yang mendukung keberlangsungan Ma’Badong adalah
pengkaderan generasi muda, yang melibatkan proses pembinaan dan pelatihan
untuk memastikan pemahaman dan pelestarian tradisi, dukungan masyarakat,
pengaruh budaya Kristen, penyesuaian tradisi dengan kondisi modern, dan

sistem ekonomi keluarga yang mendukung keberlangsungan Ma 'Badong.

2. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, berikut beberapa saran yang dapat
digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya:

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menggali lebih dalam mengenai
pengaruh modernisasi terhadap tradisi dan ritual kematian di Toraja, terutama

dalam konteks Ma 'Badong.
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2. Studi mendalam diperlukan untuk memahami sistem pengkaderan dan peran
pemimpin adat dalam memelihara serta mengembangkan tradisi dan ritual di
Toraja, khususnya dalam konteks Ma 'Badong.

3. Perlu adanya penelitian tambahan yang mencakup berbagai aspek dari
Ma’Badong untuk memperoleh wawasan yang lebih menyeluruh mengenai
dinamika sosial dan budaya masyarakat Toraja.

4. Peneliti berikutnya sebaiknya memperhatikan dan memperbaiki kekurangan
penelitian ini, seperti jumlah sampel yang terbatas, metode penelitian yang
belum menyeluruh, atau kurangnya partisipasi informan dari berbagai strata
sosial. Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat memberikan hasil yang

lebih lengkap dan mendalam.
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